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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif  yaitu metode penelitian yang  digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). 

Dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Balita Umur 36-59 bukan Di Kampung Suka Negeri Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan Tahun 2019.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret tahun 2019.
b. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di kampung Suka Negeri kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan tahun 2019. 
C. Rancangan Penelitian 


Desain penelitian dengan pendekatan Cross Sectional yaitu desain untuk mempelajari dinamika korelasi antar faktor risiko dengan efek, dengan cara-cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi terhadap perkembangan motorik kasar balita. Diukur atau dikumpulkan sekaligus dalam waktu yang bersamaan. (Notoatmodjo, 2010). Rancangan penelitian cross sectional :

[image: image5.png]


[image: image6.png]SN 0T NIy (200




[image: image7.png]SN 0T NIy (200











Keterangan 
Variabel Dependen (efek) = Perkembangan Motorik Kasar 
Variabel Independen (risiko) = Pengetahuan ibu 
(Sumber : Notoatmodjo, 2012).
D. Subyek Penelitian

1. Populasi 
Populasi adalah spesifik keseluruhan tentang siapa atau golongan mana yang menjadi objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita berusia 36-59 bulan di kampung Suka Negeri Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan tahun 2019 sebanyak 88 balita usia 36-59 bulan.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian jumlah ibu yang memiliki balita usia 36-59 bulan di kampung Suka Negeri kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan tahun 2018 yaitu sebanyak 88 orang.
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan total populasi yaitu mengambil sampel berdasarkan jumlah populasi (Notoatmodjo, 2010).
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel tersebut yaitu :
1. Variabel Independen

Variabel independen yaitu sejumlah gejala, faktor dan atau unsur yang mempengaruhi munculnya variabel lain (Notoatmodjo, 2010). Variabel independen adalah tingkat pengetahuan ibu tentang stimulasi balita usia 36 – 59 bulan.
2. Variabel Dependen




Variabel dependen adalah sejumlah gejala atau faktor-faktor yang dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel bebas tertentu (Notoatmodjo, 2010). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perkembangan motorik kasar balita.
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah batasan pada variabel - variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel - variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010).

Tabel 3. 1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala


	Dependent

	Perkembangan motorik kasar
	perkembangan balita usia 36 – 59 bulan dengan menggunakan KPSP di kampung Suka negeri Kecamatan Gunung Labuhan  Kabupaten Way Kanan
	Mengisi lembar KPSP
	Lembar KPSP
	0 = Suspect jika jawaban ya < 9
1 = Normal: jika jawaban ya 9 – 10
(Kemenkes RI, 2016)
	Ordinal

	Independent

	Pengetahuan Ibu 
	Hasil tahu responden tentang stimulasi balita 36 – 59 bulan meliputi :
Umur 36-48 bulan yaitu :

a. Menangkap
b. mengikuti garis
c. melompat
d. melempar benda kecil keatas
e. Menirukan binatang berjalan
f. jalan jinjit.
Umur 48-59 bulan yaitu :

a. Bermain bola
b. lompat satu kaki
c. lomba karung
d. sepeda
e. sepatu roda.
	Wawancara
	Kuesioner
	0 = kurang baik, jika tingkat pengetahuan nilainya < 50 %.
1 = baik, jika tingkat pengetahuan  nilainya > 50%.
(Budiman, 2013).
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Alat dan Cara pengumpulan data 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner dan KPSP. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner terhadap ibu – ibu atau keluarga yang mengasuh balita usia 36 – 59 bulan serta observasi langsung terhadap balita sesuai KPSP. Cara mengumpulkan data dilakukan sebagai berikut :
a. Pengetahuan  Ibu

Variabel tersebut diukur dengan melakukan wawancara kepada responden tentang bagaimana pendapat, wawasan, pengetahuan bahkan informasi yang mereka dapatkan dari petugas dan media seperti televisi, dan internet kaitannya tentang Stimulasi.
b. Perkembangan Motorik Kasar

Sedangkan cara pengumpulan data diperoleh dari observasi langsung sesuai dengan ketentuan KPSP.

Kisi-kisi pertanyaan :

1. Pengetahuan 
	No
	Materi
	Jumlah Soal
	Kisi - Kisi

	1.
	a. Pengertian Stimulasi
	5 (1 – 5)
	Favourabel : 1, 2
Unfavourabel : 3,4,5

	
	b. Macam - Macam Stimulasi
	5 (6 – 10)
	Favourabel : 6,7,8,10
Unfavourabel : 9

	
	c. Stimulasi Perkembangan Motorik Kasar
	6 (11 – 16)
	Favourabel : 11, 12, 13,14,15,16

Unfavourabel : -

	
	d. Manfaat Stimulasi
	4 (17 – 20)
	Favourabel : 17,19,20
Unfavourabel :18

	2.
	a. Pengertian Stimulasi
	5 (1 – 5)
	Favourabel : 1, 2
Unfavourabel : 3,4,5

	
	b. Macam - Macam Stimulasi
	5 (6 – 10)
	Favourabel : 6,7,9,10
Unfavourabel : 9

	
	c. Stimulasi Perkembangan Motorik Kasar
	5 (11 – 15)
	Favourabel : 11, 12,13,14,15

Unfavourabel :-

	
	d. Manfaat Stimulasi
	5 (16 – 20)
	Favourabel : 16, 17,19,20
Unfavourabel :18


2. KPSP
	No
	Materi
	Jumlah Soal
	Kisi - Kisi

	1
	Skrining KPSP 36 bulan
	10
	Favourabel : 1 – 10

	2
	Skrining KPSP 42 bulan
	9
	Favourabel : 1 – 9

	3
	Skrining KPSP 48 bulan
	9
	Favourabel : 1 – 9

	4
	Skrining KPSP 54 bulan
	9
	Favourabel : 1 – 9

	5
	Skrining KPSP 60 bulan
	10
	Favourabel : 1 – 10


2. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer

Untuk memperoleh data primer dilakukan wawancara oleh peneliti dan dibantu oleh tiga enumerator (teman sejawat di UPT Puskesmas Gunung Labuhan) terhadap ibu / keluarga responden yang bersedia untuk dilakukan wawancara dan observasi langsung terhadap balita usia 36 – 59 bulan.
H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010). Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur, (Notoadmojo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010). 

Keterangan :

r
= Korelasi product moment

N
= Jumlah sampel

X
= Skor variabel X

Y
= Skor variabel Y

XY
=Skor variabel X dikalikan Y

Uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan program microsoft excel menunjukan bahwa setiap butir pernyataan valid dan dapat digunakan karena memiliki r hitung > r tabel. Jika r tabel > dari r hitung dikatakan valid. Dalam penelitian ini kuesioner dilakukan uji validitas di Kampung Way Tuba dengan 30 responden dan didapatkan hasil kuesioner valid dengan nilai r hasil > r table yaitu > 0,6 maka kuesioner valid.
	R-Hitung
	R-Tabel

	0,781
	0,60


2. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tedensius mengarah responden untuk memilih jawaban–jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliabel apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (Arikunto, 2010). 

Reliabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tedensius mengarah responden untuk memilih jawaban–jawaban tertentu (Arikunto, 2010). Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliabel apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, (Arikunto, 2010). Uji instrument dilakukan untuk memperoleh instrument penelitian yang benar-benar dapat dipercaya (handal) dengan rumus Spearman Brown yaitu:
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Keterangan

Rxy
= nilai reliabel 

Vxy
= validitas kuisioner

Tabel 3.3
Kategori Besarnya Reliabilitas
	No
	Nilai Rn
	Keterangan

	1

2

3

4

5
	0,00 sampai 0,20

0,21 sampai 0,40

0,41 sampai 0,60

0,61 sampai 0,80

0,81 sampai 1,00
	Sangat rendah

Rendah

Cukup

Tinggi

Sangat tinggi



Dalam penelitian ini didapatkan nilai r alpha >r table yaitu 0,857 > 0,6 maka kuesioner reliabel.
I. Pengolahan Data ​

Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isi formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Editing

Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. Merupakan kegiatan pengecekan isian formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner telah :
Lengkap: semua pertanyaan sudah terisi jawabannya.
a. Jelas: jawaban pertanyaan apakah tulisannya cukup jelas dan juga terbaca.
b. Relevan: jawaban yang tertulis apakah relevan dengan pertanyaan
c. Konsisten: pertanyaan yang berkaitan isi jawabannya konsisten
2. Coding

Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data, dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Dalam tahap ini kuesioner yang telah diisi akan diberi kode setiap variabel. Kode dalam kuesioner yaitu :
a) Perkembangan Motorik Kasar, kode 0 = suspect dan kode 1= normal
b) Pengetahuan Ibu, kode 0 = pengetahuan ibu kurang baik dan kode 1= pengetahuan ibu baik.

3. Entering / processing

Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner kedalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri data dari kuisioner.
4. Tabulating 

Kegiatan memasukan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil peneltian sehingga jelas maksud dari hasil penelitian.
5. Cleaning

Adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer, dan memeriksa, data sudah benar (Notoatmodjo, 2010)
J.  Analisa Data
1. Analisis Univariat


Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi prosentase univariat. Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya.. Pada umumnya analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi persentase (%) dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010).
2. Analisis Bivariat


Analisis bivariat digunakan untuk melihat Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Stimulasi Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Balita Umur 36-59 bulan Di Kampung Suka Negeri Kecamatan Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan Tahun 2019. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Chi-square, yang dilakukan terhadap variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Chi aquare hanya digunakan pada data diskrit (data frekuensi atau data kategori) atau data continue yang telah dikelompokan menjadi kategori (Notoatmodjo, 2010).

Untuk mengetahui tingkat derajat kepercayaan, peneliti menggunakan derajat kepercayaan 95% dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%. Untuk melihat hasil kemaknaan statistika digunakan batas kemaknaan 0,05 yang berarti bahwa P value < 0,05 maka artinya ada hubungan bermaknan dari variabel yang diteliti atau Ha diterima. Didalam uji statistic terdapat nilai OR (Odds Ratio). Analisis keeratan hubungan antara dua variabel tersebut, dengan melihat nilai Odss Ratio (OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukan besarnya keeratan hubungan antara dua variabel yang diuji (Notoatmodjo, 2010).
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